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Desa sebagai unit terkecil dalam struktur pemerintahan memiliki peran penting dalam 
pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat. Namun, banyak desa di Indonesia yang masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai kemandirian ekonomi. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa adalah melalui Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES), yang berfungsi sebagai motor penggerak ekonomi lokal. Kegiatan sosialisasi 
dan pendampingan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan BUMDES dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat menuju Desa Mandiri. Metode pelaksanaan pengabdian 

ini melibatkan tiga tahapan: tahap observasi, tahap sosialisasi, dan tahap evaluasi. Hasil 

observasi di desa lambopini menunjukkan bahwa masyarakat setempat masih memiliki 
keterbatasan dalam pengelolaan BUMDES yang mengakibatkan BUMDES Lambopini tidak 

aktif dalam 3 Tahun terkahir ini, sehingga diperlukan peningkatan kapasitas BUMDES untuk 

mendukung pemberdayaan ekonomi menuju desa mandiri. Kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan yang dilakukan telah membantu pengurus BUMDES dalam pengelolaan 
BUMDES mulai dari pembentukan badan hukum sampai kepada peneplane usaha BUMDES. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan menuju desa mandiri. 

 ABSTRACT  

Keywords: 
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Villages as the smallest unit in the government structure have an important role in the 

economic and social development of society. However, many villages in Indonesia still face 

various challenges in achieving economic independence. One effort to improve the welfare of 

village communities is through Village-Owned Enterprises (BUMDES), which function as a 
driving force for the local economy. Socialization and mentoring activities aim to increase the 

capacity of BUMDES management in empowering the community's economy towards an 

independent village. The method of implementing this service involves three stages: 

observation stage, socialization stage, and evaluation stage. The results of observations in 
Lambopini village show that the local community still has limitations in managing BUMDES 

which has resulted in Lambopini BUMDES being inactive in the last 3 years, so it is 

necessary to increase the capacity of BUMDES to support economic empowerment towards 

an independent village. The socialization and mentoring activities carried out have helped 
BUMDES administrators in managing BUMDES starting from the formation of a legal entity 

to the BUMDES business plan. Thus, this activity contributes significantly to the economic 

empowerment of the community and towards an independent village. 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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I. PENDAHULUAN 

Desa sebagai unit terkecil dalam struktur pemerintahan memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi dan sosial masyarakat. Dari segi definisi, desa adalah sebuah kesatuan wilayah yang dihuni oleh 

sekelompok masyarakat dan di dalamnya terdapat hukum serta organisasi pemerintahan di bawah kecamatan. 

Desa juga memiliki hak untuk mengatur sistem pemerintahannya sendiri, namun tetap berada dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (Andayani & Sudiarta, 2021). Namun, banyak desa di 

Indonesia yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai kemandirian ekonomi. Pada 

praktiknya, pertumbuhan ekonomi desa sangat terkait erat dengan perkembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) (Zahruddin et al., 2023). Salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

adalah melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), yang berfungsi sebagai motor penggerak ekonomi 

lokal. Masyarakat desa  perlu memanfaatkan berbagai cara dengan memanfaatkan peluang agar volume 

penjualan BUMDes meningkat di wilayah tersebut(Choirina et al., 2023).  

Desa Lambopini adalah salah satu contoh desa yang memiliki potensi besar dalam pengembangan 

ekonomi lokal. Meskipun demikian, desa ini masih menghadapi berbagai hambatan dalam pengembangan 

ekonominya, seperti kurang optimalnya pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes di Desa 

Lambopini belum mampu beroperasi secara maksimal karena keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya 

pelatihan, dan vakumnya beberapa program usaha yang sebelumnya telah dijalankan. Akibatnya, potensi 

ekonomi desa tidak sepenuhnya tergali, sehingga kesejahteraan masyarakat pun belum meningkat secara 

signifikan. 

Pemerintah telah menerbitkan peraturan terbaru, yaitu Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2021 

mengenai Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). BUMDES adalah badan hukum yang didirikan oleh desa 

dan/atau beberapa desa secara bersama-sama untuk mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan 

investasi dan produktivitas, serta menyediakan berbagai jenis usaha demi kesejahteraan masyarakat desa 

secara maksimal(Kerap et al., 2021). Tujuan BUMDes adalah memaksimalkan pengelolaan aset desa yang 

dimiliki, mendorong pertumbuhan ekonomi desa, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat 

(Hanifa et al., 2022). 

Secara ekonomi, desa diharapkan mampu mandiri, berdikari, dan berkembang menjadi desa yang maju. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah desa mendirikan BUMDES sebagai Badan Usaha Milik Desa 

yang berperan sebagai solusi dalam mengurangi kemiskinan di wilayah pedesaan(Bahtiar et al., 2021). 

Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah proses penting yang bertujuan memperkuat 

peran serta kontribusi BUMDES dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di tingkat desa (Azhari et al., 2023). Pengembangan ekonomi desa sangat penting 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah pedesaan serta mengurangi kesenjangan antara 

desa dan kota. Salah satu langkah yang dilakukan untuk memajukan ekonomi desa adalah dengan 

mendirikan Badan Usaha Milik Desa (Zahruddin et al., 2023). Keberadaan BUMDes juga berdampak pada 

peningkatan pendapatan asli desa (PAD), yang memungkinkan desa untuk melakukan pembangunan serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara lebih optimal (Adawiyah, 2018). 

BUMDES diharapkan dapat menjadi wadah untuk mengelola potensi sumber daya yang ada di desa, 

seperti pertanian, kerajinan, dan pariwisata, dengan tujuan meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup 

masyarakat. Namun, seringkali kapasitas pengelolaan BUMDES masih terbatas, baik dari segi manajerial, 

finansial, maupun pemasaran (Maq et al., 2024). Kondisi ini menghambat optimalisasi peran BUMDES 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu, guna mendukung pertumbuhan ekonomi desa, 

diperlukan pemberdayaan dengan mengadakan program pelatihan bagi BUMDes. 

Peningkatan kapasitas BUMDES sangat penting untuk memastikan bahwa pengelolaan sumber daya 

dilakukan secara efektif dan berkelanjutan (Devlin Harnedicta Fajriyah et al., 2024). Dengan adanya 

pelatihan dan pendampingan yang tepat, BUMDES dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

merencanakan, mengelola, dan memasarkan produk serta layanan yang ditawarkan. Hal ini diharapkan dapat 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan ekonomi desa. BUMDes harus berperan 

sebagai pilar utama kegiatan perekonomian desa dengan memiliki dua fungsi, yaitu sosial dan bisnis. 

Sebagai fungsi sosial, BUMDes bertujuan untuk mengutamakan kepentingan warga desa melalui penyediaan 

layanan sosial yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sementara itu, sebagai fungsi bisnis, BUMDes berfokus 

pada penciptaan keuntungan melalui penyediaan berbagai barang dan jasa yang diperlukan (Kurniawan et al., 

2023). 
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Program peningkatan kapasitas BUMDES harus mencakup aspek-aspek seperti pengembangan 

keterampilan manajemen, akses ke sumber daya keuangan, serta strategi pemasaran yang inovatif (Zahruddin 

et al., 2023)Dengan demikian, BUMDES tidak hanya berfungsi sebagai badan usaha, tetapi juga sebagai 

pusat inovasi dan pemberdayaan masyarakat. 

Melalui pengembangan BUMDES yang berkelanjutan, diharapkan dapat tercipta desa-desa mandiri 

yang mampu mengatasi tantangan ekonomi dan sosial, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan (Natalia & Maulidya, 2023). Pemberdayaan ekonomi melalui BUMDES menjadi langkah 

strategis dalam mewujudkan visi pembangunan desa yang berkelanjutan dan inklusif (Sutopo, 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, kami tertarik untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi pada Masyarakat di 

desa lambopini terkait dengan Peningkatan kapasitas BUMDES dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

menuju desa mandiri dengan target BUMDES desa lambopini memiliki SK nama baru dan memiliki badan 

hukum yang jelas. Dengan kegiatan sosialisasi ini, diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya 

BUMDES dan berpartisipasi aktif dalam pengelolaan serta pengembangan usaha di desa, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 

II. MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi di Lokasi PKM yaitu desa Lambopini, terdapat permasalahan yang menjadi 

prioritas yaitu BUMDES Desa Lambopini tidak berbadan hukum sehingga legalitas hukum belum ada, 

keterbatasan dan pemahaman pengurus dalam pengelolaan BUMDES, tidak ada mekanisme pengawasan dan 

selama 3 tahun terkahir BUMDES LAmbopini tidak aktif lagi.  

Mengangkat masalah di atas sebagai masalah prioritas karena dalam meningkatkan pengembangan 

BUMDES di lokasi PKM sangat membantu memajukan perekonomian desa dan dapat meningkatkan 

pendapatan kesejahtraan penduduk desa. meningkatnya pengetahuan pengurus terkait bagaimana pendftran 

badan hukum, pengelolaan BUMDES yang efekktif, dan pembentukan dan mekanisme pengawasan serta 

cara membuat prosuk usaha yang sesuai dengan potensi desa dan masyarakat Desa Lambopini.  

 

III. METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode obeservasi, sosialisasi, dan Evaluasi. Pada 

pengabdian ini terdapat tiga tahapan, yaitu: 

1. Observasi/analisis kebutuhan, dilakukan guna menggali informasi terkait kondisi terkini masyarakat 

desa lambopini. 

2. Sosialisasi, dilakukan dengan mengumpulkan masyarakat desa lambopini di tempat pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi yakni balai desa. 

3. Evaluasi, Merupakan tindak lanjut dari kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana pengetahuan masyarakat mengenai strategi pengembangan kapasitas BUMDES dalam 

pemberdayaan ekonomi menuju desa mandiri di era digital. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Observasi  

Pengamatan dan dokumentasi metodis terhadap gejala yang diteliti disebut observasi. Observasi adalah 

metode atau cara untuk menganalisis dan mencatat secara sistematis tentang perilaku dengan cara melihat 

atau mengamati individu atau kelompok secara langsung (Hutapea, 2019). Dalam konteks penelitian ini, 

observasi mencakup pemantauan terhadap pengembangan kapasitas BUMDES dan dampaknya terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Lambopini. Pada tahap observasi, dilakukan analisis terhadap 

struktur organisasi BUMDES, sumber daya manusia, serta potensi produk lokal yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun masyarakat 

memiliki potensi yang cukup besar, masih terdapat kendala dalam pengelolaan dan legalitas BUMDES yang 

mempengaruhi efektivitas usaha. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas BUMDES 

melalui pembaruan SK dan pengesahan badan hukum, agar dapat mengoptimalkan potensi ekonomi lokal 

dan mendukung perwujudan desa mandiri. 
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Gambar 1. Observasi 

 

Tahap Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan proses penyampaian materi yang membantu Pemerintah Desa, Pengurus 

BUMDES masyarakat dalam belajar dan menyesuaikan diri terkait cara beradaptasi dan berpikir, sehingga 

mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam lingkungan Masyarakat(Ilmiyah et al., 2022). Pada tahap ini, 

dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2024 yang menghadirkan 2 narasumber, yaitu akademisi dari USN 

bapak Slamet Hariadi, S.Pd., M. Pd yang membahas tata cara pendaftaran nama BUMDEs dan Badan 

Hukum BUMDes dari system Kemendes PDTT dan Narasumber Selanjutnya bapak Rahmat Hidayat, S.IP., 

M.Si., CHRS yang membahas cara penyusunan AD/ART BUMDEs berbasis Musyawarah dan Penyusunan 

Program Kerja berbasis Potensi dan Kebutuhan Desa. Selain itu, seminar juga membahas tantangan yang 

dihadapi BUMDes dalam pengelolaan keuangan dan SDM. Kegiatan ini dihadiri oleh kepala desa, aparat 

desa, tokoh masyarakat, serta pengurus BUMDES Desa Lambopini. Dalam sosialisasi ini, peserta diberikan 

informasi mengenai langkah-langkah yang diperlukan untuk memperkuat legalitas BUMDES dan pentingnya 

pengelolaan usaha yang profesional demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan desa 

mandiri. 

 
Gambar 1. Sosialisasi 

 

Tahap evaluasi 

Evaluasi digunakan sebagai alat untuk mengetahui apakah sosialisasi yang dilaksanakan telah berhasil 

mencapai tujuannya. Post test merupakan kegiatan evaluasi yang dilakukan pada akhir setiap penyampaian 
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materi untuk mengukur tingkat penguasaan peserta terhadap materi yang telah diajarkan. Pada tahap evaluasi 

ini, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan Pemerintah Desa, Pengurus BUMDES dan  

masyarakat desa Lambopini terkait strategi pengembangan kapasitas BUMDES dalam pemberdayaan 

ekonomi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Pemerintah Desa, Pengurus BUMDES dan  masyarakat 

menunjukkan pemahaman yang cukup baik mengenai pentingnya BUMDES dalam menciptakan peluang 

usaha. Post test mengungkapkan adanya keinginan kuat untuk berpartisipasi dalam program BUMDES, 

dengan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola usaha serta memanfaatkan sumber daya 

lokal untuk meningkatkan perekonomian desa menuju kemandirian. 

 

Keunggulan dan kelemahan  

Keunggulan dari kegiatan ini adalah adanya akses terhadap sumber daya dan pelatihan yang dapat 

meningkatkan kapasitas pengelolaan BUMDES, termasuk pengembangan keterampilan manajerial, 

pemasaran, dan akses ke permodalan. Dengan peningkatan kapasitas ini, masyarakat di Desa Lambopini 

dapat mengelola BUMDES secara lebih efektif, yang berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan 

menciptakan lapangan kerja baru. Kelemahan dari kegiatan ini adalah rendahnya partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan BUMDES akibat kurangnya pemahaman mengenai pentingnya badan hukum dan 

pengelolaan usaha, serta tantangan dalam meningkatkan kesadaran akan manfaat BUMDES bagi 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Tingkat Kesulitan 

Masyarakat desa lambopini sebagian besar berprofesi sebagai petani cengkeh, dan karena kegiatan 

sosialisasi ini dilakukan pada musim panen, banyak dari mereka yang harus tinggal di luar desa untuk 

memenuhi kebutuhan panen. Kegiatan masyarakat di pagi hari disibukkan dengan panen cengkeh, sementara 

pada malam hari mereka harus memisahkan buah cengkeh dari gagangnya. Akibatnya, pada hari sosialisasi 

diadakan, banyak masyarakat yang berhalangan hadir. Hal ini menjadi tantangan dalam upaya meningkatkan 

kapasitas BUMDES, karena partisipasi aktif masyarakat sangat penting untuk mendukung pemberdayaan 

ekonomi dan mencapai tujuan desa mandiri. 

 

V. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan masyarakat desa Lambopini dalam pengelolaan BUMDES dapat dikatakan berhasil. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya keinginan masyarakat untuk berwirausaha, didukung oleh pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam memanfaatkan BUMDES sebagai wadah untuk mengembangkan usaha. 

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan telah membantu masyarakat memahami cara 

memanfaatkan alat pemasaran yang ada, termasuk media sosial, sebagai sarana untuk memperluas peluang 

usaha di era digital. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan menuju desa mandiri 
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